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291.422.862 (BPS, 2003a), oleh karena itu

memngkatanlmilpadisawahmmptmpadigoao. ; b ;
Pﬂncﬂlmadalahdumnmanmﬁmun eTing ¥ dia cukup luas di luar
pulau Jawa. Dari luas total daratan Indonesia sekis hektar (32.4 %)
merupakan lahan kering yang didominasi oleh Ultisol (Karama
A.S dan Abdulrachman, 1993).

BPS (2004) melaporkan bahwa rata-rata proc
mencapai 2.66 t ha-1, dengan luas arcal panen = 1.¢
5.01 % terhadap hasil beras nasional. Hasil rata-

karena padi gogo umumnya ditanam ditanah menggunakan
meningkatkan produksi padi gogo dengan (The System of
Mikoriza Arbuskula (CMA). Metode SRI intinya teknologi
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budidaya pada tanaman padi sawah dengan menciptakan lingkungan pertanaman yang
optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, yaitu bibit semai lebih muda
(12-15 hari), satu bibit per rumpun, jarak tanam lebar (30x30 cm hingga 50x50 cm).
masukan bahan organik sebagai pengganti pupuk kimia dan adanya proses aerobik
(pengeringan pada fase vegetatif) (Defeng, Shihua, Yuping dan Xiaging, 2002).
Bagian metode SRI yang diadopsi untuk padi gogo adalah jumlah bibit sedikit atau
benih per lobang tanam sedikit, jarak tanam yang jarang dan masukan bahan organik.

Uphoff (2003b) mengadopsi konsep metoda SRI pada padi gogo di Negros
dengan menggunakan varietas lokal dan menggunakan pupuk kandang ayam serta
mulsa jerami padi setebal 5-10 cm, menghasilkan hasil padi gogo 7.2 t ha™' sedangkan
dengan metoda konvensional hanya menghasilkan 1.5 t ha™.

Selain itu untuk upaya untuk memperbaiki sifat fisik tanah perlu dilakukan
penambahan bahan organik untuk mempercepat penyerapan zat-zat hara dari dalam
tanah salah satunya dapat digunakan CMA (Cendawan Mikoriza Arbuskula).

Cendawan Mikoriza Arbuskula dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman karena
cendawan ini bersimbiosis dengan akar tanaman dan dapat meningkatkan daya serap
akar terhadap unsur-unsur hara seperti N, P, K, Zn dan Cu (Salisbury dan Ross, 1993).
Husin (1997) menyatakan bahwa CMA sebagai agen hayati yang dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk buatan pada berbagai tanaman antara lain jagung,
bawang merah dan cabai. Efisiensi pupuk dengan menggunakan CMA dapat mencapai
50 %% atau setengah dosis anjuran pada bibit Sengon (Halim, 1997).

Tujuan penelitian 1. Untuk mendapatkan jenis Cendawan Mikoriza Arbuskula
(CMA) yang terbaik sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi gogo
pada lahan Ultisol. .2. Untuk mendapatkan dosis (CMA) yang tebaik sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi gogo pada lahan Ultisol. .3. Untuk
mendapatkan jenis dan dosis CMA yang tebaik sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil padi gogo pada lahan Ultisol.

1I. METODE PENELITIAN.

Penelitian ini merupakan percobaan pot yang dilaksanakan lahan percobess
Fakultas Pertanian selama 7 bulan (Mei s/d November 2008). Tanah Marginal yame
digunakan adalah jenis Ultisol.

Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan adalah : Varietas pad soes
Deanss Gaung, tanah jenis Ultisol lapisan atas 0-20 cm, pupuk Urea, SP-36 dss KO
(200 kg ha' Urea, 250 kg ha” SP-36 dan 100 kg ha” KCl, pupuk kandamg svas
mokulan CMA jenis Glomus fasiculatum, Glomus manihotis dan Gigaspeors roses
Sslsm  propagul 100-250 buah / 20 g bahan inokulan, yang berasal dari lsberstorums
Biclog Tanah Fakultas Pertanian Univ. Andalas Padang, Data pengamstes yune
Spesoleh dianalisis dengan uji F pada taraf nyata 5 %, bila berbeda nyst Slempusion
dengan Duncan’s New Mutiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyas 5 %

Percobean ini menggunakan tanah jenis Ultisol sebagai medis tamam. yamg
diamiel dari Kebun Percobaan Fakultas Pertanian. Pengambilan tmsh ssmpes
kedslaman 0 - 20 cm kemudian dihaluskan, diayak dan dikering angiskan Sehelum
-tanah dimaswkkan kedalam pot terlebih dahulu dicampur pupuk orgssic 20 ¢ ha™',
kemudian dimasukkan kedalam polybag sebanyak 10 kg seterusnya disam dengan air
secukupnya lalu dibiarkan selama satu minggu. Polybag berisi medis tamamn disusun
sesuai dengan denah percobaan menurut RAL didalam rumah kawat Pemiberian CMA
diberikan saat penanaman dimana setelah dilakukan penugalan kemafiee &masukan
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antara berbagai dosis yang dibe. ikan yaitu antara 0 gr dan 5 gr per pot adalah 73.4
- batang dan 92.4 batang tetapi antara 5 gr dan 10 gr tidak berbeda nyata sesamanya 92.4
batang dan 94.2 batang. Hal ini diduga peranan jenis CMA belum terlihat dengan jelas
tetapi peranan dosis yang digunakan telah memperlihatkan perbedaan yang nyata.
Cendawan Mikoriza Arbuskula dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman karena
cendawan ini bersimbiosis dengan akar tanaman dan dapat meningkatkan daya serap
akar terhadap unsur-unsur hara seperti N, P, K, Zn dan Cu (Salisbury dan Ross, 1995).
"~ = 54. Jumlah malai per rumpun (batang).

. Rata-rata jumiah malai per rumpun tanaman padi setelah diuji lanjut DNMRT
pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Jumlah malai tanaman padi pada berbagai jenis dan dosis inokulan CMA

umur 15 MST.
Jenis CMA Dosis CMA (g) Pengaruh jenis CMA
0 5 10
............... boah .o
M1 (G. Manihotis) 4.7 8.7 8.3 72 a
M2 (G. Fesiculatum) 50 9.7 8.7 7:8: +b
M3 (Gigaspora rosea) 4.7 8.7 8.7 74 a

Pengaruh dosis CMA 4.8 A 9.0 B 86 B )
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada DMNRT
taraf 5%.

Pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa pengaruh jenis CMA pada jumlah malai per
rumpun memperlihat perbedaan yang nyata sesamanya yaitu pemberian Glomus
manihotis 7.2 malai dan Glomus fasiculatum 7.8 malai tetapi tidak berbeda nyata
denga gigaspora rosea yaitu 7.4 malai. Pada pemberian berbagai dosis juga
memperlihatkan perbedaan yang nyata antara 0 gr dan 5 gr dan 10 gr per pot tapi tidak
berbeda nyata antara 5 gr dan 10 gr per pot yang masing-masingnya 4.8 malai, 9.0
malai dan 8.6 malai.

5.5. Panjang malai terpanjang (c¢m).

Rata-rata panjang malai terpanjang tanaman padi setelah diuji lanjut DNMRT
pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Panjang malai terpanjang tanaman padi pada berbagai jenis dan dosis

'l;‘_;_‘,_.‘_ inokulan CMA umur 15 MST. ;
NS Jenis CMA Dosis CMA (g) Pengaruh jenis CMA
\\' A 0 ) 10
B 2155 0, ot b A g R R O i e
411 (G. Manihotis) 28.5 253 27.6 212 a
M2 (G. Fesiculatum) 293 28.3 28.5 28.7 b
M3 (Gigaspora rosea) 282 275 28.0 279 a
_Pé dosis CMA 28.7 27.0 28.0
Al gka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada DMNRT
m’af 5%.
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Pada Tabel 5. dapat dilihat bahwa pengaruh jenis CMA pada panjang malai
terpanjang memperlihat perbedaan yang nyata sesamanya yaitu pemberian Glomus
manihotis 27.2 em dan Glomus fasiculatum 2.8 cm tetapi tidak berbeda nyata dengan
Gigaspora rosea yaitu 27.9 cm. Pada pemberian berbagai dosis Jjuga memperlihatkan
perbedaan yang tidak nyata sesamanya. Didukung pendapat Djafar (1991) malai
merupakan tempat penting didalam menghasilkan gabah, makin panjang malai secara
relative jumlah gabah akan lebih banyak.

5.6. Jumlah gabah per malai (buah).
Rata-rata jumlah gabah per malai tanaman padi setelah diuji lanjut DNMRT pada
taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Jumlah gabah per malai tanaman padi pada berbagai jenis dan dosis inokulan
CMA umur 15 MST.

Jenis CMA Dosis CMA (g) Pengaruh jenis CMA
0 5 10
............... T O
M1 (G. Manihotis) 95.0 116.3 114.0 1084 a
M2 (G. Fesiculatum) 102.7 142.7 133.7 126.3 c
M3 (Gigaspora rosea) 101.0 138.3 122.0 120.4 b
_Pengaruh dosis CMA 99.6 A 1324 B 1232B

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada DMNRT
taraf 5%.

Pada Tabel 6. dapat dilihat bahwa pengaruh jenis CMA pada jumlah gabah per
malai  memperlihat perbedaan yang nyata sesamanya yaitu pemberian Glomus
manihotis 108.4 buah, Glomus fasiculatum 126.3 buah dan Gigaspora rosea yaitu
120.4 buah. Pada pemberian berbagai dosis juga memperlihatkan perbedaan yang
nyata antara O gr dan 5 gr serta 10 gr per pot tetapi antara 5 gr dan 10 gr tidak berbeda
nyata sesamanya.

Ketiga komponen diatas pada Tabel 4, Tabel 5 dan Tabel 6 yaitu jumlah malai

inangnya (Suhardi dan Noprianto, 2000). Begitu juga terhadap pemberian berbagai
dosis CMA yang diberikan Antonius
penggunaanCMApadalahankeringmampumembmmtasmandalammenyemp
mmhuadanmnahsehtnggamenmgkatkanhosxl Umumnya berat kering jerami
dan jumlah malai padi gogo lebih tinggi 50-75 % dibanding dengan tanpa diberi CMA.
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5.7. Jumlah gabah bernas (gr).

Rata-rata gabah bernas per malai tanaman padi setelah diuji lanjut DNMRT
pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel7.Jumhhgabahbermspermalaimmnmnpadipadaberbagaijenisdandosis

inokulan CMA umur 15 MST.
Jenis CMA Dosis CMA (g) Pengaruh jenis CMA
0 5 10
.............. baaly.
" MI (G. Manihotis) 66.0 84.8 89.7 81.7
M2 (G. Fesiculatum) 75.0 108.7 87.0 90.2
M3(Gigaspora rosea) 71.7 91.0 92.0 849

PengaruhdosisCMA 709 A 948 B 911 B

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada DMNRT
taraf 5%.

Pada Tabel 7, dapat dilihat bahwa pengaruh jenis CMA pada jumlah gabah
bernas pada tanaman padi tidak memperlihatkan perberbedaan yang nyata sesamanya
baik antara pengaruh berbagai jenis CMA tetapi pengaruh antara dosis CMA per pot
memperlihatkan perbedaan yang nyata antar 0 gr dan 5 gr serta 10 gr per pot tetapi
tidak berbeda nyata antara dosis 5 gr dan 10 gr per pot .

5. 8. Jumlah gabah hampa per malai (gr).

Rata-rata jumlah gabah hampa per malai tanaman padi setelah divji lanjut
DNMRT pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Jumlah gabah hampa per malai tanaman padi pada berbagai jenis dan dosis

inokulan CMA umur 15 MST.
Jenis CMA Dosis CMA (g) Pengaruh jenis CMA
0 5 10

............... buah . e
M1 (G. Manihotis) 29.0 31.7 273 294
M2 (G. Fesiculatum) 27.7 34.0 46.7 36.1
M3 (Gigaspora rosea) 29.3 473 30.0 355
Pengaruh dosis CMA 28.7 37.7 34.8
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada DMNRT

a taraf 5%.

\ Pada Tabel 8, dapat dilihat bahwa pengaruh jenis CMA pada jumlah gabah hampa
‘pada tanaman padi tidak memperlihatkan perberbedaan yang nyata sesamanya baik
antara pengaruh berbagai jenis CMA maupun antara dosis CMA per pot yang
\ﬁuﬁMJamdhimmdeahijymhMmmpamddbdkuwjmis
WMA maupun jumlah dosis CMA yang diberikan per pot tidak memperhhaﬂ(an
pyrbedaan yang nyata, hal ini diduga jumlah gabah hampa dipengaruhi sifat genetic
diari tanaman itu sendiri karena pada penelitian ini menggunakan satu macam varietas

pTZ gogo.
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5.9. Bobot bljlpermmpm(gt) 2
Rata-mtabobotbmpetrumpmmmmanpadueaehhdngmeNMRTpada
taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Bobot biji per rumpun tanaman padi pada berbagai jenis dan dosis inokulan
CMA umur 15 MST.

Jenis CMA Dosis CMA (g) Pengaruh jenis CMA
0 5 10
M1 (G. Manihotis) 9 168 13.5 125 a
M2 (G. Fesiculstam) 133 17.7 15.1 54 b
M3 (Gigaspora rosea) 9.6 17.8 15.8 11.2 a

Pengaruh dosis CMA 102 A 173 B 148 B

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada DMNRT
taraf 5%.

Pada Tabel 9, dapat dilihat bahwa pengaruh jenis CMA pada bobot biji per
rumpun memperlihat perbedaan yang nyata sesamanya yaitu pemberian Glomus
manihotis 12.5 gr, Glomus fasiculatum 15.4 gr buah dan Gigaspora rosea yaitu 11,2
gr. Pada pemberian berbagai dosis juga memperlihatkan perbedsan yang nyata antara
0 gr dan 5 gr serta 10 gr per pot tetapi antara 5 gr dan 10 gr tidak berbeda nyata
sesamanya. Seperti pada komponen jumlah malai per rumpun, dan jumlah gabah per
malai memperlihatkan per bedaan yang nyata sesamaaya baik itu untuk pemberian
berbagai jenis dan dosis CMA maka akibatnya bobot biji per rumpun akan meningkat
pula karena komponen ini termasuk komponen hasil yang berbanding lurus. Baon dan
Wibawa (2000) melaporkan penggunaan agen hayati CMA 5 gr inokulan dari jenis
Glomus margarita yang berisikan 110 spora yang tercampur bersama hifa dan akar
tanaman inang yang terinfeksi dapat meningkatkan produksi kopi sebesar 0,21 s/d 1.47
ton/ha.

5.10. Bobot 100 biji (gr).

Rata-rata bobot 100 biji tanaman padi setelah diuji lanjut DNMRT pada taraf
nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Bobot 100 bmtanamanpadxpadaberbagmjemsdandomsmohﬂanCMA

umur 15 MST.
Jenis CMA Dosis CMA (g) Pengaruh jenis CMA
0 5 10
............... B
M1(G. Manihotis) 32 3.2 3.2 3.2
M2 (G. Fesiculatum) 32 3.2 3.2 32
M3 (Gigaspora rosea) 31 32 32 3.1 ,
s
dosis CMA 3.1 3.2 3.2 !

Mgh«ghpﬁammymgmol&hmkaﬂmmwmnmp&mf
taraf 5%.

Pada Tabel 10, dapat dilihat bahwa pengaruh jenis CMA pada bobot 100 biji pada
tanaman padi tidak memperlihatkan perberbedaan yang nyata sesamanyabmkantara
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pengaruh berbagai jenis "MA maupun antara dosis CMA per pot yang diberikan. Jadi
disini terlihat bahwa bobot 100 biji pada tanaman baik berbagai jenis CMA maupun
jumlah dosis CMA yang diberikan per pot tidak memperlihatkan perbedaan yang
nyata, hal ini diduga tinggi tanaman dipengaruhi sifat genetic dari tanaman itu sendiri
karena pada penelitian ini menggunakan satu macam varietas padi gogo.
5.11. Ratio Tajuk Akar. ;

Rata-rata ratio tajuk akar tanaman padi setelah diuji lanjut DNMRT pada taraf
nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. RanotajukakartanamanpadxpadaberbagmjemsdandoswmokulanCMA

umur 15 MST,
Jenis CMA Dosis CMA (g) Pengaruh jenis CMA
0 5 10
M1 (G. Manihotis) 34, ast 34 34
M2 (G. Fesiculatum) 2.8 3.7 29 3.1
M3 (Gigaspora rosea) 33 49 4.5 42

Pengaruh dosis CMA 1A 398 36 B

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada DMNRT
taraf’ 5%.

Pada Tabel 11, dapat dilihat bakwe pengaruh jenis CMA  pada ratio tajuk akar
pada tanaman padi tidak memperlihatkar —erberbedaan vang nyata sesamanya baik
tetapi antara pengaruh antara dosis CM.. ‘per pot yang diberikan memperlihatkan
perbedaan yang nyata antara O gr dan 5 gr serta 10 gr per pot. Jadi disini terlihat bahwa
ratio tajuk akar jumiah dosis CMA yang diberikan per pot tidak memperlihatkan
perbedaan yang nyata, hal ini diduga dengan pemberian dosis CMA vang semakin
besar akan semakin banyak akar yang terinfeksi akibatnya dapat menyerap unsure hara
vang semakin banyak. Sesuai dengan pendapat Khan (1995) menyatakan bahwa
tanaman yang bermikoriza mampu meningkatkan shoot-root ratio dibanding dengan
tanpa mikoriza.

5.12. Persentase Infeksi CMA.
Rata-rata persentase infeksi CMA tanaman padi setelah diuji lanjut DNMRT
pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Persentase infeksi CMA tanaman padi pada berbagai jenis dan dosis
inokulan CMA umur 15 MST.

S s
R Jenis CMA Dosis CMA (g) ~ Pengaruh jenis CMA
A 0 5 10
e e Y e i S
M1 (G. Manihotis) 20.0 70.0 60.0 580 a
M2 (G. Fesiculatum) 23.3 76.6 $0.0 600 b
N3 (Gigasporarosea)  36.6 73.3 66.7 589 a

Pég_gamhdosnsCMA 26.7 A 733 B 68.8 B
Angka-anglmpadakolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada DMNRT
taraf 5%.

ISSN 1693-2617 LPPM UMSB 211

S



| MENARA Iimu , Vol. V No.38 Jun 2013 |

Pada Tabel 12, dapat dilihat bahwa pengaruh jenis CMA pada persentasi
infeksi CMA memperlihat perbedaan yang nyata sesamanya yaitu pemberian Glomus
manihotis 58.0.4 %, Glomus fasiculatum 60.0 % dan masing-masingnya Gigaspora

‘ose. yaitu 58.9 %. Pada pemberian berbaga’ osis juga memperlihatkan perbedaan

yang nyata itara O gr dan S gr serta 10 gr per Ot tetapi antara 5 gr dan 10 gr tidak
berbeda ny  ‘esamanya. Hal ini se.uai dengar senelitian Gunawan (1993) in ksi
pada aka. ;aruhnoleh;emsCMA.Wdanmaanmpya.Begnu
juga pen Peto (2005) bahwa penginokulasian jenis glomus mannihotis
memberike duktifitas tertinggi dibandiry jigaspora rosea dan Glomus
fesiculatun. | umput Raja.

IV. KESIMPULA.. DAN SARAN

Kesimpula

Berdasa, .an hasil penelitian ™ Respor Terhadap Jeais Dan Dosis
Cendawan Mikoriza Arbuskula Pada Uln ‘a dengan menggunakan
Cendawan Mikoriza Arbuskuwa jenis Glom. . dengan 5 gr per pot atau
lobang .inam mendapatkan pertumbuhan yang . produksi yang tertinggi
Saran. -t t ;

Berdasarkan hasil penelitan dapat dian, ~ ke & masyarakat petani '
menggunakan inokulan Cendawan Mikor . skuk ‘enis Glor ¢ um
dengan dosis 5 gr per lobang tanam atac upay. eningkatkan “n
petani-petani padi gogo yang selama ini hasi. _a rendan
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